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Lampiran I. Bagan Areal Penelitian

Satu Perlakuan : 3 cawan petri
Jumlah Ulangan : 3ulangan

Jumlah Cawan Petri : 72 cawan petri (4x2x3%3)
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Lampiran 2. Identifikasi Produk Kimia

Nama Produk: Hexaconazol
Rumus Molekul: C14H17CI2N3O
Berat Molekul: 314.2

Rumus Struktur:

[
CHLCH-CH,CH
1

Cl C—oH
CH;
;—“.'
)
Nama Kimia: a-butyl-a- (2, 4-dichlorophenyl) -1H-1, 2, 4-triazole-1-
ethanol Bentuk: kristal padat
Warna: putih
Bau: tidak berbau
CAS No .: 79983-71-4

Komposisi / Informasi Bahan

Komposisi No. CAS | Kandungan%
Hexaconazole | 79983-71-4 95.0
Bahan lainnya 5.0

Identifikasi Bahaya
Jalur Masuk Utama: Penghirupan, penyerapan kontak sking

Tindakan Pertolongan Pertama

Mata . Segera siram dengan air tawar selama setidaknya 15 menit sambil tetap
membuka mata.
Kulit : Cuci bersih dengan sabun dan ester.

Tertelan  : Beri air atau susu untuk diminum. Dapatkan bantuan medis sebelum

membuat muntah.
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Tindakan Penanggulangan Kebakaran
Batas Mudah Terbakar: N/ A
Batas Ledakan Bawah (LEL): N/ A
Upper Explosive Limited (UEL): N/ A

Media Pemadam Kebakaran: Bahan kimia kering, karbondioksida untuk
kebakaran kecil. Semprotan air atau busa untuk kebakaran besar.
Prosedur Pemadaman Kebakaran Khusus:

Kenakan alat bantu pernapasan SCBA yang disetujui niosh / msha
dan pakaian pelindung lengkap . Bahaya Kebakaran dan Ledakan yang
Tidak Biasa: Dekomposisi termal (misalnya kebakaran) dapat
menghasilkan karbon monoksida, karbon dioksida, nitrogen oksida.

Tindakan Pelepasan Tidak Disengaja

Langkah-langkah yang harus diambil seandainya bahan terlepas atau
tumpah: Alat pelindung yang tepat harus dipakai saat menangani tumpahan bahan ini.
Lihat Bagian 8, Kontrol Paparan / perlindungan pribadi untuk rekomendasi, jika terpapar
material selama operasi pembersihan, lihat Bagian 4, Tindakan Pertolongan Pertama
untuk tindakan yang harus diikuti.

Penanganan dan Penyimpanan

Hindari kontak mata, kulit, dan mulut. Simpan dalam wadah asli jauh dari
bahan makanan, pakan ternak.

Kontrol Paparan / perlindungan pribadi

Kontrol teknik: Pembuangan lokal atau ventilasi umum untuk
mempertahankan eksposur di bawah PEL.
Alat Pelindung Diri (APD)

Sarung tangan pelindung, baju lengan panjang saat menyerahkan. Cuci
sebelum digunakan kembali. Kenakan masker debu saat mencampur atau memuat.
Praktik Kerja: Kenakan alat pelindung diri yang sesuai.

Sifat Fisik dan Kimia

Penampilan : padatan kristal berwarna putih.
Titik lebur 1111 °C

Tekanan uap : 0.01mPa@20°C Massa



jenis relatif  :1.04
Koefisien partisi: 3.9 20°C
Stabilitas yang baik.
Larut dalam xilena, aseton, metanol, kloroform; kurangi
xylene, hexane. Kelarutan (DALAM AIR): sedikit.
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Lampiran 3. Perhitungan Konsentrasi Anvil 50 SC

Diketahui: Anvill 50 SC = 250 cc dalam 5 liter fogging
Jumlah pokok/ha =550 pokok

Ditanya: Dosis Anjuran

Jawab :

222045
550

= 0,5 cc per pokok
Jadi untuk mencari ppm nya
0,5 cc/ liter terdapat 50% Hexaconazol
0,5=0,5gram
=500 mg/ liter
=500 ppm
Jadi dosis anjuranya adalah 500 ppm

Perhitungan ppm nya

500
=5a- 1 gram Hexaconazol 50 %

Maka standart deviasi konsentrasinya adalah

0 mi/ 100 ml =0 ppm =0 gram
0,05 ml/ 100 ml =250 ppm = 0,5 gram
0,1 ml/ 100 ml =500 ppm = 1 gram
0,15 ml/ 100 ml =750 ppm = 1,5 gram

Maka dilakukan pengenceran dengan rumus
M1xV1=M2xV2
=250 ppm x 1000 =500 ppm x V2

_ 250 x 1000
500

V2 =500
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Lampiran 4. Rangkuman Uji Beda Rataan Uji Efektifitas Fungisida Anvil 50 SC Terhadap Patogen Penyakit Gugur Daun (Pestalotiopsis sp.) Tanaman Karet
(Havea brasiliensis Muell Arg) Asal Isolat Dari Kebun Batang Toru & Bandar Betsy

. Kerapatan
Luas Pertumbuhan Pestalotiopsis sp. (mm?) Persentaje Daya Hambgt prl SC Terhadap Sporap(x106
amur Pestalotiopsis sp. (%)
spora/ml)
2 HIS 4 HIS 6 HSI 8 HSI 2 HSI 4 HSI 6 HSI 8 HSI 8 HSI
HO 19,89b  4230b 56,92b 67,50 b 0,00 b 0,00 b 0,00 b 0,00 b 25,92 a
H1 7,18 a 1196b 14,28b 18,96 a 59,91 a 69,06a 735la 70,72a 8,71b
H2 6,99 b 11,75b  18,35b 19,86 b 62,38 a 69,8la 66,39a 69,75a 2,31¢c
H3 6,30 b 11,72b 17,98 b 18,92 b 65,60 a 69,76a 66,39a 70,72a 1,04c
Asal Isolat
11 11,25 a 21,08 28,38 32,13 53,52 a 54,50 53,62 54,42 11,04
12 8,93 b 17,79 25,38 30,49 40,43 b 49,81 49,79 51,17 7,95
Interaksi
HOI1 24,27 47,82 61,81 71,32 0,00 0,00 0,00 0,00 27,46
HOI2 15,51 36,78 52,02 63,69 0,00 0,00 0,00 0,00 24,38
H1l1 6,86 12,55 14,02 18,32 71,68 71,73 76,70 73,46 12,58
H1l11 7,50 11,38 14,54 19,59 48,15 66,39 70,32 67,98 4,83
H211 7,54 12,38 19,00 20,73 65,55 72,13 68,71 70,37 2,71
H212 6,44 11,12 17,70 18,99 56,21 67,49 64,06 69,12 1,92
H3I11 6,31 11,56 18,70 18,14 73,83 74,14 69,08 73,86 1,42
H312 6,29 11,87 17,25 19,71 57,37 65,37 64,77 67,58 0,67
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Lampiran 5. Data Pengamatan Luas Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis sp. 2 HSI.

Ulangan
I 1 11
HOI1 27,25 2150 24,05 72,81 24,27

Total Rataan

Perlakuan

HOI2 17,71 14,10 1471 46,53 15,51
H1l1 6,90 577 7,92 20,59 6,86
H112 6,73 7,78 7,99 22,50 7,50
H211 8,00 7,53 7,11 22,63 7,54
H212 6,58 6,87 5,85 19,31 6,44
H3I11 6,16 6,01 6,78 18,94 6,31
H3I2 6,01 7,13 5,74 18,88 6,29
Total 85,34 76,69 80,15 242,19

Rataan 10,67 9,59 10,02 10,09

Transformasi Data 4/ x + 0,5 Luas Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis sp. 2 HSI

Perlakuan I Ulanga::] Total Rataan
HOI1 5,27 4,69 4,96 14,91 4,97
HOI2 4,27 3,82 3,90 11,99 4,00
H1l1 2,72 2,50 2,90 8,13 2,71
H1lI2 2,69 2,88 2,91 8,48 2,83
H2I1 2,91 2,83 2,76 8,51 2,84
H212 2,66 2,72 2,52 7,90 2,63
H3I1 2,58 2,55 2,70 7,83 2,61
H3I2 2,55 2,76 2,50 7,81 2,60
Total 25,65 24,75 25,15 7555

Rataan 3,21 3,09 3,14 3,15
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Lampiran 6. Hasil Analisis Sidik Ragam Luas Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis

sp. 2 HSI
. F. Tabel
SK Db JK KT F.hit 0.05
Perlakuan 7 15,8688 2,2670 76,73 * 2,66
Efek H 3 14,3603 47868 162,01 * 3,24
Efek I 1 0,4260 0,4260 1442 * 4,49
Interaksi 3 1,0824 0,3608 3,21 tn 3,24
Galat 16 0,4727 0,0295
Total 23 254,1867

Koefisien Keragaman (KK) = 5,4602 %

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata pada taraf 5 %

Lampiran 7. Data Dwi Kasta Perlakuan Fungsida Anvil 50 SC Dan Sumber Isolat
Luas Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis sp. 2 HSI

Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC

Perlakuan (ppm) Total  Rataan
HO H1 H2 H3

Asal Isolat

11 24,27 6,86 7,54 6,31 44,99 11,25

12 15,51 750 644 629 35,74 8,93

Rataan 19,89 7,18 6,99 6,30

DMRT Pengaruh Luas Pertumbuhan 2 HSI

Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC (ppm)
Uji Beda Rata-Rata

Sx :0,0702

P 4 3 2

SSR 3,08 3,23 3,33

LSR 0,2337 0,0067 0,2161
Perlakuan H3 H2 H1 HO
Rata-Rata 2,61 2,73 2,77 4,48




Asal Isolat

Uji Beda Rata-Rata

Sx :0,0702

P 2

SSR 3,08

LSR 0,1528

Perlakuan 12 11
Rata-Rata 3,01 3,28
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Lampiran 8. Data Pengamatan Luas Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis sp. 4 HSI.
Ulangan

| 1 Il

HOI1 54,66 4526 4354 143,46 47,82

HOI2 39,05 4510 26,19 110,35 36,78

Total Rataan

Perlakuan

H1l1 14,19 13,40 10,06 37,65 12,55
H112 10,42 1165 12,06 34,13 11,38
H211 12,80 11,12 1323 37,15 12,38
H212 10,79 1152 11,05 3337 11,12
H3I1 13,60 10,99 10,09 34,68 11,56
H312 12,15 1151 1196 3562 11,87
Total 167,66 160,57 138,19 466,42

Rataan 2096 20,07 17,27 19,43

Transformasi Data 4/ x + 0,5 Luas Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis sp. 4 HSI

Perlakuan | UlangallT Total Rataan
HOI1 7,43 6,76 6,64 20,83 6,94
HOI2 6,29 6,75 517 18,21 6,07
H1l1 3,83 3,73 325 10,81 3,60
H112 3,30 3,49 3,54 10,33 3,44
H211 3,65 341 3,71 10,76 3,59
H212 3,36 3,47 340 10,23 3,41
H3I1 3,75 3,39 3,25 10,40 3,47
H3I2 3,56 3,47 3,53 10,55 3,52
Total 35,17 34,46 32,49 102,12

Rataan 4,40 4,31 4,06 4,26
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Lampiran 9. Hasil Analisis Sidik Ragam Luas Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis

sp. 4 HSI
. F.Tabel
SK Db JK KT F.hit 0.05
Perlakuan 7 41,7746 5,9678 45,28 * 2,66
Efek H 3 40,5416 13,5139 10254 * 3,24
Efek | 1 0,5037 0,5037 3,82 tn 449
Interaksi 3 0,7294 0,2431 184 th 3,24
Galat 16 2,1086 0,1318
Total 23 478,4200

Koefisien Keragaman (KK) = 8,5315 %

Keterangan :

tn = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata pada taraf 5 %

Lampiran 10. Data Dwi Kasta Perlakuan Fungsida Anvil 50 SC Dan Sumber Isolat
Luas Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis sp. 4 HSI

Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC

Perlakuan (ppm) Total  Rataan
HO H1 H2 H3

Asal Isolat
11 47,82 1255 1238 1156 84,32 21,08
12 36,78 11,38 11,12 11,87 71,16 17,79

Rataan 42,30 11,96 11,75 11,72
DMRT Pengaruh Luas Pertumbuhan 4 HSI
Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC (ppm)
Uji Beda Rata-Rata
Sx:0,1482
P 4 3 2
SSR 3,33 3,23 3,08
LSR 0,4935 0,4787 0,4565
Perlakuan H3 H2 H1 HO
Rata-Rata 3,49 3,5 3,52 6,51
a
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Lampiran 11. Data Pengamatan Luas Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis sp. 6 HSI.

Perlakuan I UlangallT m Total Rataan
HOI1 60,98 57,62 66,84 185,43 61,81
HOI2 50,79 66,34 38,93 156,06 52,02
H1l1 12,60 15,66 13,81 42,06 14,02

H112 13,95 14,12 1556 43,62 14,54
H211 17,59 22,02 17,38 56,99 19,00

H212 18,37 17,27 17,45 53,10 17,70
H3I1 17,99 20,55 1755 56,10 18,70
H312 1459 1768 1948 5176 17,25
Total 206,86 231,26 207,00 645,12
Rataan 25,86 28,91 25,88 26,88

Transformasi Data 4/ x + 0,5 Luas Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis sp. 6 HSI

Perlakuan | UlangallT Total Rataan
HOI1 7,84 7,62 8,21 23,67 7,89
HOI2 7,16 8,18 6,28 21,62 7,21
H1l1 3,62 4,02 3,78 11,42 3,81
H112 3,80 3,82 401 11,63 3,88
H211 4,25 4,75 4,23 13,23 4,41
H212 4,34 4,22 4,24 12,80 4,27
H3I1 4,30 4,59 4,25 13,14 4,38
H3I12 3,89 4,26 4,47 12,62 4,21
Total 39,21 4146 39,46 120,12

Rataan 4,90 5,18 4,93 5,01
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Lampiran 12. Hasil Analisis Sidik Ragam Luas Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis

sp. 6 HSI
. F.Tabel
SK Db JK KT F.hit 0.05
Perlakuan 7 53,4122 7,6303 48,75 * 2,66
Efek H 3 52,6267 17,5422 112,08 * 3,24
Efek | 1 0,3248 0,3248 2,08 th 449
Interaksi 3 0,4608 0,1536 098 th 324
Galat 16 2,5042 0,1565
Total 23 657,1233

Koefisien Keragaman (KK) = 7,9044 %

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata pada taraf 5 %

Lampiran 13. Data Dwi Kasta Perlakuan Fungsida Anvil 50 SC Dan Sumber Isolat
Luas Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis sp. 6 HSI

Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC

Perlakuan (ppm) Total Rataan
HO H1 H2 H3
Asal Isolat
11 61,81 14,02 1900 1870 11353 28,38
12 52,02 14,54 17,70 17,25 101,51 25,38

56,92 14,28 18,35 17,98
Rataan

DMRT Pengaruh Luas Pertumbuhan 6 HSI

Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC (ppm)
Uji Beda Rata-Rata

Sx:0,1615

P 4 3 2

SSR 3,33 3,23 3,08

LSR 0,5378 0,5217 0,4975
Perlakuan H1l H3 H2 HO
Rata-Rata 3,84 4,29 4,34 7,55
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Lampiran 14. Data Pengamatan Luas Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis sp. 8 HSI.

Ulangan
| 1 Il
HOI1 8250 63,26 68,19 21395 71,32
HOI2 6558 73,26 52,22 191,06 63,69
H1l1 16,42 19,25 19,29 5496 18,32
H1I2 19,24 20,15 19,38 58,77 19,59
H211 2169 2040 20,08 62,18 20,73
H212 19,70 19,12 18,15 56,96 18,99
H3I1 17,35 18,37 18,69 5441 18,14
H312 19,34 19,20 20,60 59,14 19,71
Total 261,82 253,01 236,61 751,43
Rataan 32,73 31,63 29,58 31,31

Total Rataan

Perlakuan

Transformasi Data 4/ x + 0,5 Luas Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis sp. 8 HSI

Perlakuan | UlangallT Total Rataan
HOI1 9,11 7,99 8,29 25,38 8,46
HOI2 8,13 8,59 7,26 23,98 7,99
H1l1 4,11 4,44 445 13,01 4,34
H112 4,44 4,54 446 13,45 4,48
H211 4,71 457 454 13,82 4,61
H212 4,49 4,43 4,32 13,24 4,41
H3I1 4,22 4,34 438 12,95 4,32
H3I2 4,45 4,44 4,59 13,49 4,50
Total 43,68 43,35 42,29 129,31

Rataan 5,46 5,42 5,29 5,39
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Lampiran 15. Hasil Analisis Sidik Ragam Luas Pertumbuan Jamur Pestalotiopsis

sp. 8 HSI
. F.Tabel
SK Db JK KT F.hit 0.05
Perlakuan 7 64,9878 9,2840 85,98 * 2,66
Efek H 3 64,5226 21,5075 199,19 * 3,24
Efek | 1 0,0422 0,0422 0,39 tn 4,49
Interaksi 3 0,4230 0,1410 131 tn 324
Galat 16 1,7276 0,1080
Total 23 763,4333

Koefisien Keragaman (KK) = 6,0987 %

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata pada taraf 5 %

Lampiran 16. Data Dwi Kasta Perlakuan Fungsida Anvil 50 SC Dan Sumber Isolat
Luas Pertumbuhan Jamur Pestalotiopsis sp. 8 HSI

Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC (ppm)

Perlakuan HO 01 H2 . Total Rataan
Asal Isolat
11 71,32 18,32 20,73 18,14 128,50 32,13
12 63,69 19,59 18,99 19,71 121,98 30,49
Rataan 67,50 18,96 19,86 18,92

DMRT Luas Pertumbuhan 8 HIS
Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC (ppm)
Uji Beda Rata-Rata

Sx :0,1341
P 4 3 2
SSR 3,33 3,23 3,08

0,413
LSR 0,4467 0,4333 2
Perlakuan H1 H3 H2 HO
Rata-Rata 4,41 4,41 4,51 8,23
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Lampiran 17. Data Pengamatan Persentase Daya Hambat Jamur Pestalotiopsis sp.

2 HSI.
Perlakuan | UlangallT " Total Rataan
HOI1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
HOI2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

H1l1 7469 73,17 67,18 21504 71,68
H112 6156 42,90 39,98 144,44 48,15
H211 70,34 6497 70,34 20565 68,55
H212 62,66 50,02 5597 168,64 56,21

H3I1 77,55 72,07 71,88 221,49 73,83
H3I12 66,30 47,92 57,89 172,11 57,37
Total 413,09 351,05 363,24 1127,38
Rataan 51,64 43,88 45,40 46,97

Transformasi Data /x + 0,5 Persentase Daya Hambat Jamur Pestalotiopsis sp. 2
HSI

Perlakuan | UlangallT Total Rataan
HOI1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71
HOI2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71
H1l1 8,67 8,58 8,23 25,48 8,49
H112 7,88 6,59 6,36 20,83 6,94
H211 8,42 8,09 8,42 2492 8,31
H212 7,95 7,11 7,51 22,57 7,52
H3I1 8,83 8,52 8,51 25,86 8,62
H3I2 8,17 6,96 764 22,77 7,59
Total 51,33 47,26 48,08 146,68

Rataan 6,42 5,91 6,01 6,11
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Lampiran 18. Hasil Analisis Sidik Ragam Daya Hambat Jamur Pestalotiopsis sp. 2

HSI
. F.Tabel

SK Db JK KT F.hit 005
Perlakuan 7 240,2466 34,3209 204,82 * 2,66
Efek H 3 234,1236 78,0412 46573 * 3,24
Efek | 1 4,2478 4,2478 2535 * 4,49
Interaksi 3 1,8752 0,6251 323 th 324
Galat 16 2,6811 0,1676
Total 23 1139,3836

Koefisien Keragaman (KK) = 6,6978 %

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata pada taraf 5 %

Lampiran 19. Data Dwi Kasta Perlakuan Fungisida Anvil 50 SC Dan Sumber
Isolat Persentase Daya Hambat Jamur Pestalotiopsis sp. 2 HSI
Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC

Perlakuan (ppm) Total  Rataan
HO H1 H2 H3

Asal Isolat

11 0,00 71,68 68,55 73,83 214,06 53,52

12 0,00 48,15 56,21 57,37 161,73 40,43

Rataan 0,00 59,91 62,38 65,60

DMRT Persentase Daya Hambat 2 HSI

Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC (ppm)
Uji Beda Rata-Rata

Sx:0,1671

P 4 3 2

SSR 3,33 3,23 3,08

LSR 0,2337 0,2267 0,2161
Perlakuan HO H1 H2 H3
Rata-Rata 0,71 7,72 7,92 8,11




Asal Isolat

Uji Beda Rata-Rata

Sx:0,1671

P 2

SSR 3,08

LSR 0,3640

Perlakuan 12 11
Rata-Rata 5,69 6,53
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Lampiran 20. Data Pengamatan Persentase Daya Hambat Jamur Pestalotiopsis sp.

4 HSI.

Perlakuan | Ulanga::] m Total Rataan
HOI1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
HOI2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
H1l1 73,11 65,55 76,53 215,19 71,73
H1l12 73,10 74,14 51,93 199,17 66,39
H211 75,76 71,13 69,49 216,38 72,13
H212 72,31 74,44 55,72 202,48 67,49
H311 74,23 71,81 76,39 222,43 74,14

H312 68,36 7441 53,35 196,12 65,37
Total 436,88 431,47 383,41 1251,76
Rataan 5461 53,93 47,93 52,16

Transformasi Data /x + 0,5 Persentase Daya Hambat Jamur Pestalotiopsis sp. 4
HSI

Perlakuan I Ulanga::] Total Rataan
HOI1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71
HOI2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71
H1l1 8,58 8,13 8,78 25,48 8,49
H1l12 8,58 8,64 7,24 24,46 8,15
H211 8,73 8,46 8,37 25,56 8,52
H212 8,53 8,66 7,50 24,69 8,23
H3I1 8,64 8,50 8,77 2592 8,64
H3I2 8,30 8,65 7,34 24,29 8,10
Total 52,78 52,46 49,40 154,64

Rataan 6,60 6,56 6,18 6,44
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Lampiran 21. Hasil Analisis Sidik Ragam Persentase Daya Hambat Jamur
Pestalotiopsis sp. 4 HSI

. F.Tabel

SK Db JK KT F.hit 005
Perlakuan 7 264,0000 37,7143 18190 * 2,66
Efek H 3 263,2574 87,7525 42323 * 3,24
Efek | 1 0,5175 0,5175 250 th 4,49
Interaksi 3 0,2252 0,0751 0,36 th 3,24
Galat 16 3,3174 0,2073
Total 23 1263,7608

Koefisien Keragaman (KK) = 7,0667 %

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata pada taraf 5 %

Lampiran 22. Data Dwi Kasta Perlakuan Fungisida Anvil 50 SC Dan Sumber
Isolat Persentase Daya Hambat Jamur Pestalotiopsis sp. 4 HSI

Dosis Fungisida Anvil 50 SC (ppm)

Perlakuan HO 1 2 . Total Rataan
Asal Isolat
11 0,00 71,73 72,13 74,14 218,00 54,50
12 0,00 66,39 67,49 65,37 199,25 49,81

Rataan 0,00 69,06 69,81 69,76

DMRT Persentase Daya Hambat 4 HSI

Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC (ppm)
Uji Beda Rata-Rata

Sx:0,1859

P 4 3 2

SSR 3,33 3,23 3,08

LSR 0,6190 0,6004 0,5726
Perlakuan HO H1 H2 H3
Rata-Rata 0,71 8,32 8,38 8,37
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Lampiran 23. Data Pengamatan Persentase Daya Hambat Jamur Pestalotiopsis sp.

6 HSI.
Ulangan

Perlakuan | I " Total Rataan
HOI1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
HOI2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
H1l1 79,02 72,14 7893 230,09 76,70
H1I2 72,36 78,67 59,93 210,95 70,32
H2I1 70,62 61,94 7358 206,14 68,71
H2I12 63,40 73,92 54,86 192,18 64,06
H3I1 70,42 63,69 73,13 207,25 69,08
H312 71,47 73,20 49,65 194,31 64,77

Total 427,29 423,56 390,08 1240,93
Rataan 53,41 52,95 48,76 51,71

Transformasi Data /x + 0,5 PersentaseDaya Hambat Jamur Pestalotiopsis sp. 6
HSI

Perlakuan | UlangallT Total Rataan
HOI1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71
HOI2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71
H1l1 8,92 8,52 891 26,35 8,78
H112 8,54 8,90 7,77 2521 8,40
H211 8,43 7,90 8,61 24,94 8,31
H212 7,99 8,63 7,44 24,06 8,02
H3I1 8,42 8,01 8,58 25,01 8,34
H3I2 8,48 8,58 7,08 24,15 8,05
Total 52,20 51,96 49,81 153,97

Rataan 6,52 6,50 6,23 6,42
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Lampiran 24. Hasil Analisis Sidik Ragam Persentase Daya Hambat Jamur
Pestalotiopsis sp. 6 HSI

. F.Tabel
SK Db JK KT F.hit 0.05
Perlakuan 7 261,8341 37,4049 180,33 * 2,66
Efek H 3 261,3610 87,1203 420,00 * 3,24
Efek | 1 0,3486 0,3486 1,68 tn 4,49
Interaksi 3 0,1245 0,0415 0,20 tn 324
Galat 16 3,3189 0,2074
Total 23 1252,9327
Koefisien Keragaman (KK) = 7,0992 %
Keterangan : tn = berbeda tidak nyata

* = berbeda nyata pada taraf 5 %

Lampiran 25. Data Dwi Kasta Perlakuan Fungisida Anvil 50 SC Dan Sumber
Isolat Persentase Daya Hambat Jamur Pestalotiopsis sp. 6 HSI

Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC

Perlakuan (ppm) Total  Rataan
HO H1 H2 H3
Asal Isolat
11 0,00 76,70 68,71 69,08 21450 53,62
12 0,00 70,32 64,06 64,77 199,15 49,79

Rataan 0,00 73,51 66,39 66,93

DMRT Persentase Daya Hambat 6 HSI

Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC (ppm)
Uji Beda Rata-Rata

Sx:0,1859

P 4 3 2

SSR 3,33 3,23 3,08

LSR 0,6192 0,6006 0,5727

Perlakuan HO H2 H3 H1
Rata-Rata 0,71 8,17 8,19 8,59
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Lampiran 26. Data Pengamatan Pesentase Daya Hambat Jamur Pestalotiopsis sp. 8

HSI.
Perlakuan | UlangallT " Total Rataan
HOI1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
HOI2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

H1l1 80,09 69,34 70,94 220,37 73,46
H1I2 69,66 72,04 62,23 203,93 67,98
H211 73,74 67,84 69,53 211,12 70,37
H2I12 69,08 73,48 64,81 207,36 69,12
H3I1 78,96 70,83 71,79 221,59 73,86
H3I12 69,45 73,33 59,96 202,74 67,58
Total 440,99 426,86 399,26 1267,11

Rataan 55,12 53,36 49,91 52,80

Transformasi Data /x + 0,5 Persentase Daya Hambat Jamur Pestalotiopsis sp. 8
HSI

Perlakuan | UlangallT Total Rataan
HOI1 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71
HOI2 0,71 0,71 0,71 2,12 0,71
H1l1 8,98 8,36 8,45 25,79 8,60
H112 8,38 8,52 792 2481 8,27
H211 8,62 8,27 8,37 2525 8,42
H212 8,34 8,60 8,08 25,02 8,34
H3I1 8,91 8,45 8,50 25,86 8,62
H3I2 8,36 8,59 7,78 24,73 8,24
Total 53,00 52,19 50,51 155,71

Rataan 6,63 6,52 6,31 6,49
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Lampiran 27. Hasil Analisis Sidik Ragam Persentase Daya Hambat Jamur
Pestalotiopsis sp. 8 HSI

. F.Tabel
SK Db JK KT F.hit 0.05
Perlakuan 7 267,7431 38,2490 554,71 * 2,66
Efek H 3 267,3635 89,1212 129248 * 3,24
Efek | 1 0,2266 0,2266 329 th 449
Interaksi 3 0,1530 0,0510 0,74 tn 324
Galat 16 1,1033 0,0690
Total 23 1279,1133

Koefisien Keragaman (KK) = 4,0473 %

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata pada taraf 5 %

Lampiran 28. Data Dwi Kasta Perlakuan Fungisida Anvil 50 SC Dan Sumber
Isolat Persentase Daya Hambat Jamur Pestalotiopsis sp. 8 HSI

Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC (ppm)

Perlakuan HO 1 H2 H3 Total  Rataan
Asal Isolat
11 0,00 73,46 70,37 73,86 217,69 54,42
12 0,00 67,98 69,12 67,58 204,68 51,17

Rataan 0,00 70,72 69,75 70,72

DMRT Daya Hambat 8 HIS
Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC (ppm)
Uji Beda Rata-Rata

Sx :0,1072

P 4 3 2

SSR 3,33 3,23 3,08

LSR 0,3570 0,3463 0,3302

Perlakuan HO H2 H3 H1
Rata-Rata 0,71 8,38 8,43 8,43




Lampiran 29. Data Pengamatan Kerapatan Spora

Ulangan
I 1 Il

Total Rataan

Perlakuan

HOI1 25,88 25,25 31,25 82,38 27,46
HOI2 23,13 26,25 23,75 73,13 24,38

H1l1 6,00 26,25 5,50 37,75 12,58
H1I2 4,88 4,63 5,00 14,50 4,83
H211 2,38 2,63 3,13 8,13 2,71
H2I12 1,75 2,13 1,88 5,75 1,92
H3I1 2,00 1,38 0,88 4,25 1,42
H3I12 0,38 0,88 0,75 2,00 0,67
Total 66,38 89,38 72,13 227,88

Rataan 8,30 11,17 9,02 9,49

Transformasi Data 4/ x + 0,5 Kerapatan Spora

Perlakuan I U Ianga::] " Total Rataan
HOI1 5,14 5,07 563 15,84 5,28
HOI2 4,86 5,17 4,92 14,96 4,99
H1l1 2,55 5,17 2,45 10,17 3,39
H1lI2 2,32 2,26 2,35 6,93 2,31
H211 1,70 1,77 1,90 5,37 1,79
H212 1,50 1,62 1,54 4,66 1,55
H3I1 1,58 1,37 1,17 4,12 1,37
H3I2 0,94 1,17 1,12 3,23 1,08
Total 2058 2361 21,09 65,28

Rataan 2,57 2,95 2,64 2,72




Lampiran 30. Hasil Analisis Sidik Ragam Kerapatan Spora

. F. Tabel

SK db JK KT F.hit 005
Perlakuan 7 57,1668  8,1667 2534 * 2,66
Efek H 3 55,0648 18,3549 56,94 * 3,24
Efek | 1 1,3701  1,3701 425 th 4,49
Interaksi 3 0,7319  0,2440 0,76 tn 3,24
Galat 16 51573  0,3223
Total 23 239,8750

Koefisien Keragaman (KK) = 20,8736 %

Keterangan : tn = berbeda tidak nyata
* = berbeda nyata pada taraf 5 %

Lampiran 31. Data Dwi Kasta Perlakuan Fungisida Anvil 50 SC Dan Sumber

Isolat Kerapatan Spora Jamur Pestalotiopsis sp.

Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC (ppm)

Perlakuan HO H1 o2 H3 Total  Rataan
Asal Isolat
11 27,46 12,58 2,711 1,42 44,17 11,04
12 24,38 4,83 192 067 31,79 7,95
Rataan 25,92 8,71 2,31 1,04
DMRT Pengaruh Keraptan Spora
Konsentrasi Fungisida Anvil 50 SC (ppm)
Uji Beda Rata-Rata
Sx:0,2318
P 4 3 2
SSR 3,33 3,23 3,08
LSR 0,7718 0,7487 0,7139
Perlakuan H3 H2 H1 HO
Rata-Rata 1,22 1,67 2,85 5,13
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Lampiran 32. Dokumentasi Penelitian

Sampel Daun Yang Terserang Pestalotiopsis sp. Pembuatan Media PDA

Pemberian Anvil 50 SC ke dalam PDA Perlakuan Anvil 50 SC Terhadap Jamur
Pestalotiopsis sp.
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Lampiran 33. Dokumentasi Penelitian

Kerapatan Spora

Fungisida Anvil 50 SC



